BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan pada
BAB 1V, dapat dijabarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah “terdapat
pengaruh yang signifikan antara kegiatan pecinta alam pada ekstrakurikuler
terhadap peningkatan potensi kepemimpinan siswa di SMAN 2 Bandung.”

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan selama pelaksanaan penelitian,
penulis mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Pemegang kebijakan (pemerintah)

Pemerintah sebagai pembuat atau perumus kebijakan agar dapat memasukan
beberapa ranah atau indikator pemimpin dalam kebijakan sebuah kegiatan pecinta
alam pada ekstrakurikuler karena sudah terbukti melalui kegiatan tersebut dapat
membentuk kepribadian siswa terutama peningkatan potensi kepemimpinan siswa
di sekolah.

2. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah merupakan rumah atau tempat untuk menggali beberapa ilmu dan
sekolah juga merupakan tempat pendidikan bagi siswa sehingga dapat mengetahui
atau memahami beberapa pengetahuan sebagai bekal nanti disuatu saat, maka bagi
pihak sekolah lebih memandang bukan hanya pendidikan formal yang diutamakan
tetapi pendidikan informal salah satunya kegiatan ekstrakurikuler sangat penting
untuk memperkuat mental siswa karena dalam sesungguhnya kepribadian
merupakan hal terpenting yang harus dimiliki siswa, sehingga sungguh penting
siswa mengikuti salah satu kegiatan ekstrakurikuler disekolah terutama kegiatan
pecinta alam karena melalui kegiatan itu dapat meningkatkan potensi

kepemimpinan bagi siswa.
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3. Bagi Siswa dan Penggiat Alam

Diharapakan untuk siswa-siswi yang belum pernah mengikuti kegiatan
pecinta alam pada ekstrakurikuler di sekolah diharapkan dapat mengikuti kegiatan
tersebut karena sudah terbukti dapat meningkatkan potensi kepemimpinan pada
siswa. Bagi para penggiat pada kegiatan pecinta alam adalah sebagai bahan
rekomendasi untuk menentukan standar perekrutan calon anggota kegiatan pecinta
alam pada ekstrakurikuler di sekolah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian  ini  masih memiliki banyak kelemahan dan kekurangan.
Keterbatasan penulis dalam penggunaan metode dan sampel yang digunakan,
maka dari itu diharapakan peneliti selanjutnya lebih mengungkapkan beberapa
indikator kepribadian yang lain agar manfaat dari kegiatan pecinta alam pada

ekstrakurikuler di sekolah-sekolah lebih dapat terungkap lagi.
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